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ABSTRAK

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of debt, share ownership, board of
commissionersand profitability on disclosure of food and beverage company social responsibility onthe IDX
in 2015-2021. This study usesfinancial report datafrom food and beverage companies during the 2015-2021
period. Aswell as obtaining answersto the gapsin several previous research results.

The analytical tool used to test the effect between variables in this study is a simultaneous test (f
test) and partia test (t test) regarding each variable X on variable Y with a confidence level of 95%. Then
from the partial test results using the t test. t test is known that debt, foreign share ownership, the board of
commissioners and profitability have a significant effect on social responsibility. The entire analysis usesthe
e-views program. The results of this study are expected to provide an overview and understanding of
corporate social responsibility disclosure.

Keywords: Debt, Share Ownership, Board of Commissioners, Profitability and Disclosure of Social
Responsibility

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh hutang, kepemilikan saham,
dewan komisaris dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan makanan dan
minuman di BEI tahun 2015-2021. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan dari perusahaan
makanan dan minuman selama periode 2015-2021. Serta memperoleh jawaban atas kesenjangan beberapa
hasil penelitian sebelumnya.

Alat andlisis yang digunakan yang digunakan untuk menguji pengaruh antar variabel dalam
penelitian ini adalah uji simultan (Uji f) den uji parsial (Uji t) mengenal masing variabel X terhadap variabel
Y dengan tingat keyakinan 95%. Kemudian dari hasil uji secaraparsial dengan menggunakan menggunakan
uji t. uji t diketahui bahwa hutang, kepemilikan saham asing, dewan komisaris dan profitabilitas mempuyai
pengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial. Keseluruhan analisis ini menggunakan program e-
views. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman mengenai
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Kata Kunci: Hutang, Kepemilikan Saham, Dewan Komisaris, Profitabilitas dan Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial
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1. PENDAHULUAN

K eberadaan suatu perusahaan tidak bisaterlepas dengan lingkungan eksternal yaitu seperti lingkungan
dan masyarakat sekitar. Semakin besar berkembangnya kegiatan yang dilakukan perusahaan, maka semakin
besar juga tindakan eksploitasi terhadap sumber daya yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Tidak sedikit
perusahaan yang mengabaikan dan kurang memperdulikan masalah tersebut hanya karena mencari
keuntungan secaramaksimal. Oleh karenaiitu, perlu adanya kesadaran dan tanggung jawab dari pelaku usaha
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan menjalankan kegiatan yang disebut dengan
Corporate Social Responsibility (CSR).

Tujuan dari adanya laporan pengungkapan sosia, lingkungan dan bidang ekonomi yang terdapat di
laporan tahunan perusahaan adalah sebagai rasa tanggung jawab perusahan untuk investor atau stakehol ders.
Melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) diharapkan agar perusahan tidak hanya bertanggung
jawab kepada pemegang saham (stakeholder) semata, tapi juga bertanggung jawab terhadap karyawan,
pekerja, masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan itu berdiri.

Ketentuan mengenai pelaksanaan CSR di Indonesia diatur dalam UU No, 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas dimana perusahaan harus mengungkapkan tanggung jawab sosialnya pada laporan
tahunan. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga terdapat dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) (sebagai pengganti Bapepam LK) No. X.K.6 Lampiran Keputusan K etua Bapepam-LK No.
Kep-431/BL/2012 tentang penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu sektor usaha yang terus mengalami
pertumbuhan. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, maka volume kebutuhan
terhadap makanan dan minuman juga terus meningkat. Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah
satu perusahaan yang memberikan kontribusi yang besar terhadap negara, baik dalam hal pendapatan pajak
maupun penyerapan tenaga kerja. Namun keberadaan perusahaan juga dapat memberikan dampak negatif
bagi masyarakat seperti, pencemaran udara dan kurangnya pengel olan limbah pabrik dengan baik.

Berdasarkan penelitan yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam melakukan suatu
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial harus didasari dengan beberapa faktor, antara lain hutang,
kepemilikan saham, dewan komisaris dan profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman.

Hutang adal ah kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang/jasa/barang di masa mendatang
kepada pihak lain, akibat transaksi yang dilakukan di masalalu (Rudianto, 2008: 292). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh penelitian Nur dan Priantinah (2012), menemukan bahwa hutang berpengaruh signifikan pada
pengungkapan tanggung jawab sosia perusahaan.

Kepemilikan asing merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing atau |uar negeri terhadap
saham perusahaan di Indonesia. Perusahaan dengan kepemilikan asing cenderung lebih mengungkapkan CSR
yang lebih besar karena kepedulian yang besar untuk mendanai kegiatan sosial dan lingkungan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh penelitian Politon dan Sri (2013), menemukan bahwa kepemilikan saham
asing berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Dewan komisaris independen merupakan komisaris yang tidak memiliki hubungan istimewa yang
cenderung mendorong perusahaan mereka untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas kepada para
stakeholdernya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Badjuri (2011), menemukan bahwa
komposis dewan komisaris bahwa berpengaruh signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperol eh labadari aktivitas perusahaannya
selama periode berjalan. Perusahaan yang memiliki laba tinggi sangat berpotensi besar untuk menerapkan
sistem CSR karena beberapa persen dari keuntungan yang dihasilkan dapat digunakan untuk kegiatan CSR.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian Yasmira Sari, Leny Suzan dan Eddy Budiono (2017)
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan pada pengungkapan corporate social responsibility.



2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Legitimas (L egitimacy Theory)

Teori legitimasi (Legitimacy theory) berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat.
Legitimacy theory menyatakan bahwa organisasi terus menerus mencoba untuk memastikan bahwa mereka
melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat (Deegan et d., 2002).

Variabel Penelitian
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Y)

Anggraini (2006) mendefinisikan bahwa perusahaan melakukan pengungkapan informasi sosia
perusahaan dengan berbagai tujuan yang berbeda, salah satunya adalah untuk membangun image perusahaan
dan mendapatkan perhatian dari stakeholders.

Hutang (Debt to Equity Ratio) (X1)

Rasio hutang menunjukkan perbandingan antara utang dan ekuitas perusahaan. Menurut Husnan
(2016:561) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandngan antara utang dengan
modal sendiri. Variabel ini dilambangkan dengan X1 dan diambil dari financial highlights dalam annual
report atau menggunakan rumus menurut (Kasmir, 2014:158), yaitu:

DER = Total Hutang
Total Ekuitas

Kepemilikan Asing (X2)
Hadiprajitno (2013), investasi asing diartikan sebagai penanaman modal yang berasal dari luar negeri
(non domestic) baik perusahaan asing maupun institusi asing terhadap suatu perusahaan di dalan negeri
(domestic), baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.
KSA = Jumlah Kepemilikan Saham x 100%
Total Lembar Saham

Dewan Komisaris (X3)

Dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawaasi dan untuk memberikan petunjuk
dan arahan pada pengelola perusahaan atau pihak manajemen. Dalam hal ini, dewan komisaris memiliki
kekuasaan terhadap manajemen untuk memberikan pengaruh agar manajemen mengungkapkan CSR
(Fahrizqi, 2010). Variabel ini dilambangkan dengan X 3.

DKI = Jumlah Anggota Komis Indep x 100%

Jumlah Anggota Dewan Komisaris

Profitabilitas (X4)

Tingkat profitabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahan dalam memperoleh
keuntungan dari kegiatan operasional sehari-sehari (Caroline dan Agaton, 2010). Variabel ini menunjukkan
perbandingan antara laba neto dengan setiap penjualannya yang dilambangkan dengan X 4. Variabel ini dapat
diambil dari Financial highlights dalam annual report atau menggnunakan rumus menurut Brealey, Myres
dan Marcus (2008:80) yaitu:

Net Income = _Net Profit Margin
Sales

Hipotesis Penélitian
Pengaruh Hutang (Debt to Equity Ratio) terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Cor porate
Social Responsibility)

Debt Equity Ratio memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, untuk
bisa melihat tingkat resiko tidak tertagihnya suatu hutang. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan akan semakin bergantung dengan pihak luar dalam melakukan peminjaman
modal. Oleh karena itu, perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki kewajiban lebih untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosianya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnasiwi (2015) menemukan tingkat leverage perusahaan
berpengaruh positif terhadap CSR, dimana perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan
menguungkapkan lebih banyak informasi kepada stakeholdernya.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Hutang (Debt Equity Ratio) berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosia (Corporate
Socia Responsibility)



Pengaruh Kepemilikan Saham Asing terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Cor porate
Social Responsibility)

Kepemilikan saham asing (foreign shareholding) merupakan proporsi kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik individu maupun |embagaterhadap saham entitas bisnisIndonesia
(Daniri, 2016). Perusahaan yang melaksanakan CSR dengan baik, akan lebih dilirik oleh pihak asing, karena
mereka lebih tertarik dengan perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam bidang sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Rustiarini (2017), menemukan bahwa kepemilikan asing berpengaruh pada pengungkapan
CSR.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Kepemilikan Saham Asing berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosia (Corporate
Social Responsibility)

Pengaruh Dewan Komisais terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social
Responsibility)

Dewan komisaris merupakan pelaksanatertinggi dalam suatu entitas yang tugasnya adalah memonitor
dan menekan aktivitas manajemen agar dapat mengungkapkan informasi Corporate Social Responsibility
(CSR) lebih banyak. Keberadaan dewan komisaris independen tidak terpengaruh oleh manajemen, oleh
karenaitu mereka cenderung mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang | ebih luas kepada
para stakehol der-nya.

Dewan komisarisindependen berkewajiban untuk memberikan nasihat dalam pengambilan keputusan,
sehingga apabilajumlah anggota komisarisindependen semakin besar, maka pengawasan terhadap keputusan
CEO dalam pelaksanaan kegiatan seperti pengungkapan CSR akan semakin besar (Utama, 2015). Hasil
penelitian Ratnasari dan Prastiwi (2010) menunjukkan proporsi dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Kepemilikan Saham Asing berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Corporate
Socia Responsibility)

Pengaruh Profitabiilitasterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Cor por ate Social
Responsibility)

Profitabilitas merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial karenalaba yang diperol eh perusahaan dapat digunakan untuk mendanai kegiatan CSR. Semakin besar
Net Profit Margin mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi
pemegang saham, maka akan memberikan transparansi laporan yang semakin besar pula.

Menurut Martono dan Harjito (2001:18), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Untari (2010) menyatakan
bahwa semakin besar profitabilitas suatu perusahaan akan mengungkapkan tanggung jawab sosial yang lebih
besar karena sorotan yang besar dari masyarakat. Hasil penelitian Sha (2014) mengungkapkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis maka dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social
Responsibility)



3. METODOLOGI PENELITIAN
Hasil Penelitian
Deskriptif Statistik

Tabel 1
Statistik Deskriptif
CSR DER KSA DKl NPM
Mean 0.098589 0.699500 0604161 0384821 0.122518
Median 0.100000 0.753500 0.500000 0.375000 0.095500
Maximum 0.115000 1.480000 1.610000 0.500000 0.384000
Minimium 0.071000 0.163000 0.082000 0.332000 0.024000
Std. Dev. 0012062 0.362094 0.374247 0.060857 0.091448
Skewness 0723794 -0.018012 0.968408 0.963989 1454702
Kurtosis 2620905 1.782642 3185780 2619619 4.375693
Jarque-Bera 5224851 3460299 B.833469 9.010843 2416671
Probability | 0073356 0.177258 0.012074 0.011048 0.000006
Sum 5403000 3917200 3383300 2155000 6.861000

Sum Sq. Dev. 0.008002 7211180 7703348 0.203698 0.458950

Observations 56 55 56 56 5
Pada tabel di atas menunjukkan hasil dari uji deskriptif statistik sebagai berikut :

1. Cost Socia Responsibility (CSR)

Nilai CSR tertinggi sebanyak 0,115 dan nilai terendah sebanyak 0.071 dalam 2 tahun. Nilai rata-rata
(mean) CSR pada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2021 sebanyak 0.096 dengan standar deviasinya sebesar 0.008.

2. Debt Equity Ratio (DER)

Nilai DER tertinggi sebanyak 1,480 dan nilai terendah sebanyak 0.163 dalam 2 tahun. Nilai rata-rata
(mean) DER pada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2021 sebanyak 0.699 dengan standar deviasinya sebesar 7.211.

3. Kepemilikan Saham Asing (KSA)

Nilai KSA tertinggi sebanyak 1,610 dan nilai terendah sebanyak 0.071 dalam 2 tahun. Nilai rata-rata
(mean) KSA pada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2021 sebanyak 0.082 dengan standar deviasinya sebesar 7.703.

4. Profitabilitas (NPM)

Nilai NPM tertinggi sebanyak 1,610 dan nilai terendah sebanyak 0.071 dalam 2 tahun. Nilai rata-rata
(mean) NPM pada perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2021 sebanyak 0.082 dengan standar deviasinya sebesar 7.703.

AnalisisRegres Data Panel

Tabel 2
Uji Common Effect Model
Variable Coefficient Std. Error 1-Statistic Prob.

c 0.085183 0.010761 7.915582 0.0000
DER -0.014303 0.005559 -2.573041 0.0130
KSA -0.009179 0.004895 -1.875164 0.0665
DKl 0.071862 0.029986 2.396532 0.0203
NPM -0.005691 0.022065 -0.257918 0.7975
R-squared 0226157 Mean dependent var 0.096589
Adjusted R-squared 0.165463 S.0. dependentvar 0.012062
SE. of regression 0.011019  Akaike info criterion -6.093409
Sum squared resid 0.006192 Schwarz criterion -5.912574
Log likelihood 1756154 Hannan-Quinn criter. -6.023299
F-statistic 3.726203 Durbin-Watson stat 0.488753

Prob(F-statistic) 0.009796

Berdasarkan hasil output estimasi model Common Effect Model (CEM) di atas, dapat diketahui jika
hasil nilai F-statistic sebesar 3,726203, sementara F-tabel dengan tingkat a=5% dfl (k-1) = (5-1) = 4 dan df2
(n-k) = (56-4) = 52 didapat nilai F-tabel sebesar 2,55. Dengan demikian nilai F-statistic 3,72 > F-tabel 2,55
dan nilai Prob (F-statistic) 0,009796 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya
variabel-variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari hutang, kepemilikan saham, dewan



komisaris dan profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Berdasarkan nilai Prob. Masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel Hutang sebesar 0,0130,
variabel kepemilikan saham asing sebesar 0,0665, variabel dewan komisaris sebesar 0,0203 dan profitabilitas
sebesar 0,7975. Terdapat dua variabel yang memiliki pengaruh secara parsia terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosia yaitu variabel kepemilikan saham dan profitabilitas. Sedangkan variabel lainnya
yaitu Hutang dan Dewan Komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosidl.

Tabel 3
Uji Fixed Effect Model
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Frob.
C 0.069470 0.013452 5164203 0.0000
DER -0.013984 0.004570 -3.059925 0.0038
KSA -0.006047 0004969 -1.217000  0.2301
DKl 0.082680 0.039811 2076816 0.0437
NPM 0.071319 0024864 2868396 0.0063
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0706283 Mean dependentvar 0.096589
Adiusted R-squared 00632854 S.D.dependentvar 0.012062
SE. of regression 0.007308 Akaike info criterion -6.812161
Sum squared resid 0.002350 Schwarz criterion -6.378157
Log likelihood 2027405 Hannan-Quinn criter, -6.643899
F-statistic 9618547 Durbin-Watson stat 1.314408
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil output estimasi model Fixed Effect Model (FEM) di atas, dapat diketahui jika hasil
nilai F-statistic sebesar 9,618547 sementara F-tabel dengan tingkat 0=5% df1 (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k)
= (56-4) = 52 didapat nilai F-tabel sebesar 2,55. Dengan demikian nilai F-statistic 9,618547 > F-tabel 2,55
dan nilai Prob (F-statistic) 0,000000 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya
variabel-variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari hutang, kepemilikan saham, dewan
komisaris dan profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Berdasarkan nilai Prob. Masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel Hutang sebesar 0,0038,
variabel kepemilikan saham asing sebesar 0,2301, variabel dewan komisaris sebesar 0,0437 dan profitabilitas
sebesar 0,0063. Terdapat satu variabel yang memiliki pengaruh secara parsial terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial yaitu variabel kepemilikan saham. Sedangkan variabel lainnya yaitu Hutang, Dewan
Komisaris dan Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosia

Tabel 4
Uji Random Effect Model
Variable Coeflicient Std. Error -Statistic Prob.
c 0.073244 0.012861 5695010 0.0000
DER -0.012597 0004404 -2860411 0.0061
KSA -0.006713 0.004754 -1.412172 0.1640
DKl 0077113 0.036247 2121557 0.0388
NPM 0.0583360 0.022731 2347446 0.0228
Effects Specification
SD. Rho
Cross-section random 0.010639 0.6794
Idiosyncratic random 0007308  0.3206
Weighted Statistics

R-squared 0.307529 Mean dependent var 0.024275
Adjusted R-squared 0253218 SD. dependentvar 0.008476
S.E. of regression 0.007325 Sum squared resid 0.002736
F-statistic 5662335 Durbin-Watson stat 1078731

Prob{F-statistic) 0.000753

Unweighted Statistics

R-squared 0.022624 Mean dependentvar 0.096589

Sum squared resid 0.007821 Durbin-Watson stat 0377419




Berdasarkan hasil output estimasi model Random Effect Model (REM) di atas, dapat diketahui jika
hasil nilai F-statistic sebesar 5,662335 sementara F-tabel dengan tingkat 0=5% df1 (k-1) = (5-1) = 4 dan df2
(n-K) = (56-4) = 52 didapat nilai F-tabel sebesar 2,55. Dengan demikian nilai F-statistic 5,662335 > F-tabel
2,55 dan nilai Prob (F-statistic) 0,000753 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima, yang artinya
variabel-variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari hutang, kepemilikan saham, dewan
komisaris dan profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Berdasarkan nilai Prob. Masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel Hutang sebesar 0,0061,
variabel kepemilikan saham asing sebesar 0,1640, variabel dewan komisaris sebesar 0,0388 dan profitabilitas
sebesar 0,0228. Terdapat satu variabel yang memiliki pengaruh secara parsial terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial yaitu variabel kepemilikan saham. Sedangkan variabel lainnya yaitu Hutang, Dewan
Komisaris dan Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Pemilihan M odel Regresi Data Panel

Tabel 5
Uji Chow
Effacts Test Statistic af. Prob.
Cross-secton F 102740877 (7.44) 0.0000
Cross-sechon Chi-square 54250135 7 0.0000

Berdasarkan ouput di atas, nilai Prob. Cross-section F dan Cross section Chi-Sguare menunjukkan
nilai Prob. 0,0000 dan 0,0000 < a (0,005) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Fixed Effect Model (FEM)
lebih layak digunakan disbanding Common Effect Model (CEM).

Tabel 6
Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. df. Prob.
Cross-gection random 4.226673 4 0.3762

Berdasarkan ouput di atas, nilai Prob. Cross-section Random sebesar 0,3762 > o (0,005) yang berarti
Ha ditolak dan Ho diterima. Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan disbanding Fixed Effect
Model (FEM).

Tabel 7
Uji Lagrange Multiplier

TestHypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 3255541 1.218036 33.77345
(0.0000) (0.2697) (0.0000)

Berdasarkan ouput di atas, nilai Prob. Cross-section breush-Pagan sebesar 0,0000 < a (0,005) yang
berarti Ha diterimadan Ho ditolak. Random Effect Model (REM) lebih layak digunakan disbanding Common
Effect Model (CEM).

Tabel 8
Kesimpulan Model Regresi Data Panel
NO Metode Pengujian Hasil
1 Uji Chow CEM vs FEM FEM
2 UjiHausman REM s FEM REM

3 UjiLagrange Multiplier CEM vs FEM REM



Uji Hipotesis
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 9
Uji F

R-squared 0.307529 Mean dependent var 0.024275
Adjusted R-squared 0253218 S.D. dependentvar 0.008476
S.E. of regression 0.007325 Sum squared resid 0.002736
F-statistic 5662335 Durbin-Watson stat 1.078731
Prob(F-statistic) 0.000753

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwanilai F-Hitung sebesar 5,662335 nilai probabilitas (prob)
0,000753. Sementara F Tabel dengan tingkat 5% dengan df1 (5-1) = 4 (Jumlah Variabel Independen) dan df2
(56-4) = 52, diperoleh nilai F Tabel yaitu 2,55. Dengan demikian, nilai F Hitung sebesar 5,662335 > F Tabel
2,55. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini yang
terdiri dari Hutang, K epemilikan Saham, Dewan Komisaris dan Profitabilitas secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Uji t
Tabel 10
Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

c 0.073244 0.012861 5.695010 0.0000

DER -0.012597 0.004404 -2.860411 0.0061

K54 -0.006713 0.004754 1412173 0.1640

DKl 0.077113 0.036247 2121557 0.0388

NPM 0.053360 0.022731 2347445 0.0228

Nilai t-statistic Hutang (DER) sebesar -2,860411 sementara t-tabel dengan tingkat o = 5%, df1 (k-1)
= (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka diperoleh nilai t tabel (1,675). Dengan demikian t-statistic
Hutang sebesar (-2,860411) < t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar 0,0061 > 0,005. Maka dapat disimpulkan
hutang berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Nila t-statistic Kepemilikan Saham (KSA) sebesar -1,412173 sementara t-tabel dengan tingkat o =
5%, df1 (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka diperoleh nilai t tabel (1,675). Dengan demikian
t-statistic Kepemilikan Saham sebesar (-1,412173) < t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar 0,1640 > 0,005.
Maka dapat disimpulkan Kepemilikan Saham berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Nilai t-statistic Dewan Komisaris (DKI) sebesar 2,121557 sementara t-tabel dengan tingkat a = 5%,
dfl (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka diperoleh nilai t tabel (1,675). Dengan demikian t-
statistic Dewan Komisaris sebesar (2,121557) > t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar 0,0388 > 0,005. Maka
dapat disimpulkan Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Nila t-statistic Profitabilitas (NPM) sebesar 2,347446 sementara t-tabel dengan tingkat o = 5%, dfl
(k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 makadiperoleh nilai t tabel (1,675). Dengan demikian t-statistic
Profitabilitas sebesar (2,347446) > t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar 0,0228 > 0,005. Maka dapat
disimpulkan Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil andlisis data yang telah digunakan pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh
Hutang, Kepemilikan Saham, Dewan Komisaris, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tangggung
Jawab Sosial maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F) yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa variabel

Hutang, Kepemilikan Saham, Dewan Komisaris dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial. Hal ini dibuktikan dengan F-
statistic sebesar 5,662335 nilai probabilitas (prob) 0,000753. Nilai F Hitung sebesar 5,662335 > F
Tabel 2,55 dan 0,000753 < 0,005



2. Variabel Hutang secara parsial tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.
Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistic Hutang sebesar (-2,860411) sementarat-tabel dengan tingkat
o = 5%, dfl (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka diperoleh nilai t tabel (1,675).
Dengan demikian t-statistic Hutang sebesar (-2,860411) < t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar
0,0061 > 0,005. Artinya, tingkat Hutang secara parsial tidak berpengaruh namun tingkat probabilitas
yang tinggi mampu menarik investor untuk memberikan pinjaman dan membantu dalam
kepentingan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial .

3. Variabel Kepemilikan Saham secara parsia tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial. Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistic Kepemilikan Saham sebesar (-1,412173)
sementara t-tabel dengan tingkat a = 5%, dfl (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka
diperoleh nilai t tabel (1,675). Dengan demikian t-statistic Kepemilikan Saham sebesar (-1,412173)
< t-tabel (1,675) dan nilai prob. Sebesar 0,1640 > 0,005. Artinya, tingkat Kepemilikan Saham secara
parsial tidak berpengaruh namun tingkat probabilitas yang tinggi mampu meningkatkan kepentingan
stakeholder dalam Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

4. Variabel Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosidl. Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistic Dewan Komisaris sebesar 2,121557 sementara t-tabel
dengan tingkat o = 5%, df1 (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 maka diperoleh nilai t tabel
(1,675). Dengan demikian t-statistic Dewan Komisaris sebesar (2,121557) > t-tabel (1,675) dan nilai
prob. Sebesar 0,0388 > 0,005. Artinya, tingkat Dewan Komisaris secara parsial berpengaruh namun
tingkat probabilitas yang rendah mampu mendorong para anggota dewan komisaris untuk
menekankan kepentingan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

5. Variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.
Hal ini dibuktikan dari nilai t-statistic Profitabilitas sebesar 2,347446 sementara t-tabel dengan
tingkat o = 5%, df1 (k-1) = (5-1) = 4 dan df2 (n-k) = (56-4) = 52 makadiperoleh nilai t tabel (1,675).
Dengan demikian t-statistic Profitabilitas sebesar (2,347446) > t-tabel (1,675) dan nilai prob.
Sebesar 0,0228 > 0,005. Artinya, tingkat Profitabilitas secara parsial berpengaruh namun tingkat
probabilitas yang rendah mampu mendorong para structural manajemen untuk menekankan nilai
dari profit demi kepentingan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.
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